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Program Pembinaan K esgjahteraan sosial masyarakat terasing (PKSMT), merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada kelompok masyarakat yang rawan sosial karena keterasingan dan atau
keterbel akangannya, dengan tujuan untuk menciptakan kondisi sosial masyarakat yang bersangkutan
menjadi lebih baik sehingga mereka mampu berkembang dan berpartisipasi dalam pembangunan. Untuk
maksud inilah, maka kegiatan PKSMT selalu berorientasikan kepada kel ompok-kelompok masyarakat yang
karena lokalitasnyaterpencil dan terisolasi, mengalami keterbelakngan komunikasi dengan masyarakat lain
dan pelayanan Pemerintah sehingga mengakibatkan keterbelaknagan dalam taraf kehidupan dan
penghidupan dan tertinggal dalam proses perkembangan kehidupan di bidang keagamaan, ideologi, politik,
ekonomi maupun sosial dan budayanya.

Daam konteks inilah, maka pada tahun 1984/1985 Pemerintah Cq. Departemen Sosial Propinsi Maluku
telah melakukan aksi kegiatan PKSMT di Desa Honitetu dengan tujuan ialah untuk memukimkan warga
binaan (orang-orang Wemale) ke dalam suatu unit pemukiman baru dan yang menetap. Upaya pemukiman
bagi orang-orang Wemale dinilai berhasil dalam pelaksanaannya, hal ini tidak hanya ditunjang oleh aksi
PKSMT, namun telah diperkuat oleh adanya Missi keagamaan (Protestan) yang masuk ke daerah
pemukiman mereka (tahun 1922). Dari sinilah dapat dilihat bahwa pengaruh sistem keagamaan itu turut
memberikan andil dalam upaya pemukiman tersebut yang sekaligus dapat mengintegrasikan mereka ke
dalam suatu wilayah pemukiman baru dan yang menetap itu sendiri.

Ada dua sub problematika yang dikaji dalam penelitian ini, yakni : Pertama, Bagaimanakah pengaruh
program PKSMT dalam upaya pemukiman menetap, Kedua, Apakah sistem keagamaan yang diyakini saat
ini turut mendukung upaya pemukiman menetap bagi suku Wemale, khususnya dari sudut pandang integras
masyarakat. Sebagai tujuan dari penelitian ini ialah "Untuk menggambarkan tentang pel aksanaan program
PKSMT upaya pemukiman menetap, dipandang dari sudut integrasi masyarakat. Kesemuanya akan
dianalisis dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang bersifat kualitatif.

Adapun konsep pokok yang berkaitan dengan integrasi masyarakat wemale, berhubungan dengan tahap
difusi dan tahap evaluasi dari sipenerima program. Program tersebut baik yang bersumber dari sistem
keagamaan maupun pelaksanaan program PKSMT bagi masyarakat Wemale. Sebagai hasil yang diperoleh
dari pendlitian ini memperlihtkan bahwa kehadiran program PKSMT di tahun 1984/1985, dalam
kenyataannya cukup berpengaruh terhadap penataan wilayah pemukiman baru dan yang menetap bagi
orang-orang wemale. Adanya sarana umum/sosial yang disertai dengan bantuan stimulus berupa beras, gala,
teh, uang dan berbagai peralatan teknologi baru (cangkul, linggis, sekop dan sebagainya) merupakan
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bahagian terpenting dalam rangka memperbaiki tata kehidupan dan penghidupan sosial yang sebaik-baiknya
bagi mereka. Walaupun pada sisi lain masih terlihat bahwa hasil pelaksanaan program PKSMT belum
tersentuh berbagai dimensi kehidupan di dalam masyarakat setempat. Hal mana dapat dilihat kelemahannya
pada dimens pendidikan anak, kesehatan masyarakat, sistem ekonomi (mata pencaharian hidup), maupun
pada bidang administrasi pemerintahan di desa setempat. Kelemahan tersebut pada satu sisi dapat
dipengaruhi akibat kuatya ikatan orang-orang wemale yang cenderung mempertahankan pola hidup yang
bersifat tradisionalistik.

Kegagaan dari pada belum terealisasikan tahapan bina lanjut, turut mempengaruhi wujud keberhasilan
program PKSMT di lapangan. Sedangkan menyangkut dimensi keagamaan memperlihatkan bahwa Sistem
Keagamaan yang diyakini saat ini (protestan) oleh orang-orang wemale di Desa Honitetu berhasil merubah
dasar keyakinan agama lama (agama nunusaku) dan menjadikan mereka sebagai umat Tuhan yang percaya
kepada Y esus Kristus, terhitung semenjak tahun 1922. Dalam konteks inilah, Agama Protestan melalui
peran Gereja Protestan Maluku berhasil menempatkan orang-orang Wemal e ke dalam suatu wilayah
pemukiman baru dengan sasaran menghindari terjadinya pemukiman yang berpindah-pindah (nomaden).
Usaha tersebut sekaligus betujuan untuk membuka keterasingan, keterisolasian dan mengintegrasikan
mereka ke dalam wilayah pemukiman menetap, maka jadilah masyarakat Wemale sebagal masyarakat yang
paripurna.



